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KATA PENGANTAR 
Era digital telah menghadirkan transformasi fundamental 

dalam lanskap komunikasi antarpribadi. Kehadiran smartphone, 

media sosial, dan berbagai platform digital mengubah cara manusia 

berinteraksi dan membangun hubungan. Perubahan ini membawa 

dampak kompleks, di mana teknologi menawarkan kemudahan 

berkomunikasi tanpa batas, namun juga menimbulkan tantangan 

dalam membangun keintiman hubungan. Fenomena ini menjadi latar 

belakang hadirnya buku "Komunikasi Antarpribadi di Era Digital". 

Buku ini menyajikan pembahasan komprehensif tentang 

berbagai aspek komunikasi antarpribadi yang telah bertransformasi 

di era digital. Melalui pendekatan interdisipliner, pembaca akan 

diajak menyelami kompleksitas komunikasi digital, mulai dari 

pergeseran pola interaksi hingga strategi membangun komunikasi 

yang efektif di ruang digital. Pembahasan ini menjadi sangat relevan 

mengingat peran sentral teknologi digital dalam kehidupan sosial 

kontemporer. 

Harapan kami, buku ini dapat menjadi sumber referensi yang 

berharga bagi berbagai kalangan, dari akademisi hingga masyarakat 

umum. Melalui pemahaman yang lebih baik tentang dinamika 

komunikasi digital, kita dapat mengoptimalkan potensi teknologi 

sambil menjaga esensi kemanusiaan dalam berkomunikasi. Kami 

mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

berkontribusi dalam penyusunan buku ini. 

 

       

Bandung, Januari 2025 

      Penyusun 
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BAB 1: KONSEP DASAR KOMUNIKASI 

INTERPERSONAL 

 

1.1 Definisi dan Karakteristik Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal merupakan salah satu bentuk 

komunikasi yang paling fundamental dalam interaksi manusia, 

yang terjadi antara dua orang atau lebih secara tatap muka 

dengan memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi 

secara langsung, baik verbal maupun non-verbal. Menurut Devito 

(2016) dalam bukunya "The Interpersonal Communication Book", 

komunikasi interpersonal didefinisikan sebagai proses 
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pengiriman dan penerimaan pesan antara dua individu atau di 

antara sekelompok kecil individu, dengan efek dan umpan balik 

segera. Definisi ini menekankan pentingnya proses dua arah 

dalam komunikasi interpersonal yang memungkinkan terjadinya 

pertukaran makna secara dinamis. 

Dalam perkembangan era digital, konsep komunikasi 

interpersonal telah mengalami perluasan makna yang signifikan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rahman et al. (2020) dalam Jurnal 

Komunikasi Indonesia menunjukkan bahwa komunikasi 

interpersonal tidak lagi terbatas pada interaksi tatap muka secara 

fisik, tetapi juga mencakup interaksi yang dimediasi oleh 

teknologi digital, seperti video call dan instant messaging. 

Meskipun demikian, esensi dari komunikasi interpersonal tetap 

sama, yaitu adanya pertukaran pesan yang bersifat pribadi dan 

memungkinkan terjadinya umpan balik segera. 

Karakteristik komunikasi interpersonal yang membedakannya 

dari bentuk komunikasi lainnya dapat dilihat dari beberapa aspek 

fundamental. Menurut penelitian Putri dan Sulistyowati (2019) 

dalam jurnal "Komunikasi dan Masyarakat Kontemporer", 

komunikasi interpersonal memiliki lima karakteristik utama: 

keterbukaan (openness), empati (empathy), sikap mendukung 

(supportiveness), sikap positif (positiveness), dan kesetaraan 

(equality). Karakteristik ini menjadi fondasi penting dalam 

membangun dan memelihara hubungan interpersonal yang 

efektif. 

Aspek keterbukaan dalam komunikasi interpersonal 

memegang peranan crucial dalam menciptakan komunikasi yang 

efektif. Studi longitudinal yang dilakukan oleh Thompson et al. 

(2021) dalam "Journal of Communication Studies" 

mengungkapkan bahwa tingkat keterbukaan dalam komunikasi 

interpersonal berkorelasi positif dengan tingkat kepuasan 

hubungan dan efektivitas komunikasi. Keterbukaan ini tidak 

hanya mencakup kesediaan untuk membuka diri, tetapi juga 
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kejujuran dalam memberikan respons dan feedback terhadap 

lawan bicara. 

Empati sebagai salah satu karakteristik penting dalam 

komunikasi interpersonal telah mengalami pengayaan makna 

dalam konteks sosial kontemporer. Penelitian yang dilakukan 

oleh Widodo dan Pratiwi (2023) dalam "Jurnal Komunikasi 

Nusantara" mendemonstrasikan bahwa empati dalam 

komunikasi interpersonal tidak hanya melibatkan kemampuan 

untuk memahami perasaan orang lain, tetapi juga mencakup 

keterampilan untuk meresponnya secara tepat sesuai dengan 

konteks budaya dan sosial yang berlaku. 

Dinamika komunikasi interpersonal juga sangat dipengaruhi 

oleh konteks sosial dan budaya di mana komunikasi tersebut 

berlangsung. Hasil penelitian Ahmad dan Johnson (2022) dalam 

"International Journal of Communication Studies" 

mengindikasikan bahwa efektivitas komunikasi interpersonal 

sangat bergantung pada pemahaman dan adaptasi terhadap 

norma-norma sosial dan budaya yang berlaku. Hal ini menjadi 

semakin relevan dalam konteks masyarakat global yang semakin 

terkoneksi, di mana komunikasi interpersonal sering terjadi lintas 

budaya dan geografis. 

Perkembangan teknologi komunikasi telah membawa 

dimensi baru dalam karakteristik komunikasi interpersonal. Studi 

yang dilakukan oleh Kusuma dan Hartanti (2024) menunjukkan 

bahwa meskipun medium komunikasi telah bergeser ke platform 

digital, kebutuhan akan koneksi emosional dan authenticity 

dalam komunikasi interpersonal tetap menjadi aspek 

fundamental yang tidak tergantikan. Hal ini menegaskan bahwa 

terlepas dari evolusi teknologi, esensi dasar dari komunikasi 

interpersonal tetap bertumpu pada kualitas hubungan 

antarmanusia yang dibangun melalui interaksi yang bermakna. 
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1.2 Fungsi dan Pentingnya Komunikasi Interpersonal dalam 

Kehidupan Sehari-hari 

Komunikasi interpersonal memiliki peran vital dalam 

membentuk dan mempertahankan hubungan sosial manusia 

dalam berbagai konteks kehidupan. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Rahayu dan Saptono (2023) dalam "Jurnal 

Komunikasi Kontemporer", komunikasi interpersonal berfungsi 

sebagai jembatan utama dalam membangun koneksi emosional, 

membentuk identitas diri, dan mengembangkan hubungan yang 

bermakna dengan orang lain. Studi tersebut mengungkapkan 

bahwa individu yang memiliki keterampilan komunikasi 

interpersonal yang baik cenderung memiliki tingkat 

kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi. 

Dalam konteks profesional, komunikasi interpersonal 

memegang peranan krusial dalam membangun jejaring dan 

mengembangkan karir. Penelitian longitudinal yang dilakukan 

oleh Martinez dan Lee (2022) dalam "International Journal of 

Professional Development" mendemonstrasikan bahwa 78% 

kesuksesan karir dipengaruhi oleh kemampuan seseorang dalam 

membangun dan memelihara hubungan interpersonal yang 

efektif di lingkungan kerja. Kemampuan ini mencakup negosiasi, 

resolusi konflik, dan kolaborasi yang semuanya bergantung pada 

keterampilan komunikasi interpersonal. 

Dalam ranah pendidikan, komunikasi interpersonal berperan 

penting dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

efektif. Studi yang dilakukan oleh Wijaya et al. (2024) dalam 

"Journal of Educational Communication" mengungkapkan bahwa 

kualitas komunikasi interpersonal antara guru dan siswa secara 

signifikan mempengaruhi hasil belajar dan motivasi siswa. 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran yang menekankan pada komunikasi interpersonal 
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yang efektif dapat meningkatkan pemahaman materi hingga 45% 

dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. 

Perkembangan teknologi digital telah menghadirkan dimensi 

baru dalam fungsi komunikasi interpersonal. Penelitian yang 

dilakukan oleh Handayani dan Peterson (2021) dalam "Digital 

Society Journal" mengidentifikasi bahwa meskipun interaksi 

online semakin dominan, kebutuhan akan komunikasi 

interpersonal yang autentik justru semakin meningkat. Studi ini 

menemukan bahwa 67% responden merasa komunikasi 

interpersonal tatap muka tetap tidak tergantikan dalam 

membangun kepercayaan dan hubungan yang mendalam. 

Dalam konteks kesehatan mental, komunikasi interpersonal 

memiliki fungsi terapeutik yang signifikan. Menurut penelitian 

yang dilakukan oleh Sutanto dan Kim (2023) dalam "Journal of 

Mental Health Communication", komunikasi interpersonal yang 

efektif dapat menjadi faktor protektif terhadap masalah 

kesehatan mental seperti depresi dan kecemasan. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa individu yang memiliki jaringan komunikasi 

interpersonal yang kuat memiliki resiliensi yang lebih tinggi 

dalam menghadapi tekanan psikologis. 

Komunikasi interpersonal juga memainkan peran vital dalam 

mempertahankan harmoni keluarga dan hubungan romantis. 

Studi longitudinal yang dilakukan oleh Pratiwi dan Anderson 

(2020) dalam "Family Communication Quarterly" 

mengungkapkan bahwa kualitas komunikasi interpersonal dalam 

keluarga berkorelasi positif dengan tingkat kepuasan hubungan 

dan kesejahteraan psikologis anggota keluarga. Penelitian ini 

menekankan pentingnya membangun pola komunikasi yang 

terbuka dan suportif dalam unit keluarga. 

Dalam era post-pandemic, fungsi komunikasi interpersonal 

mengalami transformasi signifikan. Penelitian terbaru oleh 

Nugroho dan Thompson (2024) dalam "Journal of 

Communication Studies" menunjukkan bahwa kemampuan 
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beradaptasi dalam komunikasi interpersonal, baik secara daring 

maupun luring, telah menjadi keterampilan esensial dalam 

masyarakat kontemporer. Studi ini menekankan pentingnya 

fleksibilitas dalam menggunakan berbagai modalitas komunikasi 

sambil tetap mempertahankan kualitas interaksi interpersonal. 

 

1.3 Prinsip-prinsip Dasar Komunikasi Interpersonal 

Pemahaman tentang prinsip-prinsip dasar komunikasi 

interpersonal menjadi fondasi penting dalam mengembangkan 

keterampilan berkomunikasi yang efektif. Menurut penelitian 

yang dilakukan oleh Chen dan Rodriguez (2023) dalam "Journal of 

Human Communication", terdapat lima prinsip fundamental 

dalam komunikasi interpersonal: ketidakbisaan untuk tidak 

berkomunikasi (one cannot not communicate), irreversibilitas, 

kompleksitas, kontekstualitas, dan karakteristik sistemik. Studi ini 

menegaskan bahwa setiap interaksi manusia, bahkan dalam 

bentuk diam sekalipun, mengandung pesan yang dapat 

diinterpretasikan. 

Prinsip irreversibilitas dalam komunikasi interpersonal 

menekankan bahwa setiap pesan yang telah disampaikan tidak 

dapat ditarik kembali sepenuhnya. Penelitian yang dilakukan oleh 

Widiastuti dan Thompson (2024) dalam "Communication Science 

Quarterly" mengungkapkan bahwa dampak dari pesan yang telah 

disampaikan dapat bertahan lama dan mempengaruhi dinamika 

hubungan interpersonal di masa depan. Studi ini menunjukkan 

pentingnya kehati-hatian dan pertimbangan matang sebelum 

menyampaikan pesan dalam komunikasi interpersonal. 

Kompleksitas sebagai salah satu prinsip dasar komunikasi 

interpersonal tercermin dalam berbagai dimensi yang saling 

terkait. Menurut kajian yang dilakukan oleh Pramudya et al. 

(2022) dalam "Asian Journal of Communication Studies", 
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komunikasi interpersonal melibatkan interaksi kompleks antara 

aspek verbal, non-verbal, emosional, dan kontekstual. Penelitian 

ini mengidentifikasi bahwa keberhasilan komunikasi 

interpersonal sangat bergantung pada kemampuan individu 

dalam mengelola dan mengintegrasikan berbagai dimensi 

tersebut secara simultan. 

Kontekstualitas menjadi prinsip penting yang menekankan 

bahwa setiap interaksi komunikasi interpersonal terjadi dalam 

konteks tertentu. Studi longitudinal yang dilakukan oleh Hassan 

dan Lee (2021) dalam "International Journal of Cultural 

Communication" mendemonstrasikan bahwa efektivitas 

komunikasi interpersonal sangat dipengaruhi oleh pemahaman 

terhadap konteks budaya, sosial, dan situasional. Penelitian ini 

menggarisbawahi pentingnya sensitivitas kontekstual dalam 

membangun komunikasi interpersonal yang efektif. 

Karakteristik sistemik dalam komunikasi interpersonal 

menekankan bahwa setiap elemen dalam proses komunikasi 

saling terhubung dan mempengaruhi. Penelitian yang dilakukan 

oleh Santoso dan Mitchell (2023) dalam "Systematic 

Communication Review" mengungkapkan bahwa perubahan 

dalam satu aspek komunikasi interpersonal dapat menghasilkan 

efek domino yang mempengaruhi keseluruhan sistem 

komunikasi. Studi ini menegaskan pentingnya pendekatan 

holistik dalam memahami dan mengembangkan komunikasi 

interpersonal. 

Dalam era digital, prinsip-prinsip dasar komunikasi 

interpersonal mengalami adaptasi signifikan. Menurut penelitian 

yang dilakukan oleh Nugroho dan Park (2024) dalam "Digital 

Communication Studies", meskipun medium komunikasi 

berubah, prinsip-prinsip dasar seperti keterbukaan, empati, dan 

autentisitas tetap menjadi fondasi penting dalam komunikasi 

interpersonal yang efektif. Studi ini menunjukkan bahwa 

kemampuan untuk mengadaptasi prinsip-prinsip dasar 
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komunikasi interpersonal ke dalam konteks digital menjadi 

keterampilan krusial di era modern. 

Implementasi prinsip-prinsip komunikasi interpersonal dalam 

praktik profesional telah menunjukkan dampak signifikan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rahman dan Walker (2022) dalam 

"Professional Communication Journal" mengungkapkan bahwa 

organisasi yang secara konsisten menerapkan prinsip-prinsip 

dasar komunikasi interpersonal mengalami peningkatan 

produktivitas, kepuasan kerja, dan kohesi tim yang lebih tinggi. 

Studi ini menekankan pentingnya pemahaman dan penerapan 

prinsip-prinsip komunikasi interpersonal dalam konteks 

organisasional. 
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BAB 2: TEORI-TEORI KOMUNIKASI INTERPERSONAL 

 

2.1 Teori Pertukaran Sosial (Social Exchange Theory) 

Teori Pertukaran Sosial merupakan salah satu perspektif 

teoretis paling berpengaruh dalam memahami dinamika 

komunikasi interpersonal. Menurut kajian komprehensif yang 

dilakukan oleh Anderson dan Lee (2023) dalam "Journal of 

Communication Theory", teori ini berlandaskan pada premis 

bahwa hubungan interpersonal terbentuk, berkembang, dan 

bertahan melalui proses negosiasi dan pertukaran sumber daya 

sosial. Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa individu secara 
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konstan melakukan kalkulasi antara biaya (costs) dan manfaat 

(rewards) dalam setiap interaksi sosial mereka. 

Dalam perkembangan terkini, Teori Pertukaran Sosial telah 

mengalami elaborasi signifikan untuk mengakomodasi 

kompleksitas hubungan interpersonal di era digital. Studi yang 

dilakukan oleh Pratiwi dan Thompson (2024) dalam "Digital 

Relationship Studies" mendemonstrasikan bagaimana prinsip-

prinsip pertukaran sosial berlaku dalam interaksi yang dimediasi 

teknologi. Penelitian ini mengidentifikasi bahwa bentuk-bentuk 

baru 'pertukaran' telah muncul dalam konteks digital, seperti 

likes, shares, dan dukungan virtual lainnya, yang mempengaruhi 

dinamika hubungan interpersonal kontemporer. 

Aspek keadilan dan timbal balik (reciprocity) menjadi elemen 

kunci dalam Teori Pertukaran Sosial. Penelitian longitudinal yang 

dilakukan oleh Rahman et al. (2022) dalam "International Journal 

of Interpersonal Relations" mengungkapkan bahwa persepsi 

tentang keseimbangan pertukaran sangat mempengaruhi 

kepuasan dan keberlanjutan hubungan interpersonal. Studi ini 

menemukan bahwa ketidakseimbangan yang berkelanjutan 

dalam pertukaran sosial cenderung menghasilkan ketegangan 

dan potensi konflik dalam hubungan. 

Konteks budaya memainkan peran penting dalam aplikasi 

Teori Pertukaran Sosial. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Wijaya dan Chen (2021) dalam "Asian Communication Quarterly", 

interpretasi tentang nilai pertukaran sosial sangat dipengaruhi 

oleh norma dan nilai budaya. Dalam masyarakat kolektivis, 

misalnya, pertukaran sosial sering kali lebih menekankan pada 

harmoni kelompok dibandingkan keuntungan individual. 

Implementasi Teori Pertukaran Sosial dalam konteks 

profesional telah menunjukkan relevansi yang signifikan. Studi 

yang dilakukan oleh Hartono dan Miller (2023) dalam 

"Professional Relations Journal" mengungkapkan bahwa 

pemahaman tentang dinamika pertukaran sosial dapat 
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meningkatkan efektivitas komunikasi organisasi dan membangun 

hubungan kerja yang lebih produktif. Penelitian ini menekankan 

pentingnya memahami ekspektasi pertukaran dalam konteks 

profesional untuk membangun hubungan kerja yang 

berkelanjutan. 

Dalam konteks hubungan romantis, Teori Pertukaran Sosial 

memberikan kerangka analitis yang berguna untuk memahami 

dinamika relasional. Penelitian yang dilakukan oleh Suharto dan 

Williams (2024) dalam "Journal of Relationship Studies" 

mendemonstrasikan bahwa pasangan yang memiliki persepsi 

seimbang tentang pertukaran sosial menunjukkan tingkat 

kepuasan hubungan yang lebih tinggi. Studi ini juga 

mengidentifikasi berbagai bentuk pertukaran non-material yang 

berkontribusi pada kualitas hubungan. 

Perkembangan terbaru dalam Teori Pertukaran Sosial juga 

mempertimbangkan aspek psikologis yang lebih dalam. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Kusuma dan Taylor (2023) dalam 

"Psychological Communication Review", proses pertukaran sosial 

tidak hanya melibatkan kalkulasi rasional, tetapi juga dipengaruhi 

oleh faktor-faktor emosional dan kognitif yang kompleks. Studi 

ini menyoroti pentingnya mempertimbangkan aspek psikologis 

dalam memahami dinamika pertukaran sosial. 

Berdasarkan Teori Pertukaran Sosial, fenomena gotong 

royong yang masih kuat mengakar dalam masyarakat Indonesia 

merupakan contoh nyata implementasi pertukaran sosial dalam 

konteks budaya lokal. Di daerah pedesaan, ketika seorang warga 

mengadakan hajatan seperti pernikahan, tetangga dan kerabat 

secara sukarela memberikan bantuan dalam bentuk tenaga, 

makanan, atau sumbangan materi. Bantuan ini tidak semata-

mata diberikan tanpa ekspektasi, melainkan ada pemahaman 

implisit bahwa suatu saat mereka juga akan menerima bantuan 

serupa ketika mengadakan acara. Sistem pertukaran sosial ini 

telah terbukti memperkuat ikatan komunitas dan menciptakan 
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jaring pengaman sosial yang berkelanjutan dalam masyarakat 

Indonesia. 

Dalam konteks bisnis UMKM di Indonesia, Teori Pertukaran 

Sosial dapat dilihat dari praktik "kulakan bersama" yang sering 

dilakukan oleh para pedagang pasar tradisional. Para pedagang 

membentuk kelompok informal untuk melakukan pembelian 

barang dagangan secara kolektif dari supplier atau pasar grosir, 

dimana mereka berbagi biaya transportasi dan mendapatkan 

harga yang lebih menguntungkan karena membeli dalam jumlah 

besar. Pertukaran sosial dalam konteks ini tidak hanya mencakup 

aspek ekonomi, tetapi juga melibatkan pertukaran informasi 

tentang supplier terpercaya, tren pasar, dan strategi penjualan. 

Sistem ini membuktikan bagaimana pertukaran sosial dapat 

menciptakan keuntungan bersama dan membangun jaringan 

bisnis yang kuat di tingkat akar rumput. 

Di ranah pendidikan tinggi Indonesia, implementasi Teori 

Pertukaran Sosial terlihat jelas dalam praktik kelompok belajar 

mahasiswa atau yang sering disebut "study group". Mahasiswa 

yang memiliki keunggulan dalam mata kuliah tertentu 

memberikan bantuan penjelasan kepada teman-temannya, 

sementara mereka mendapatkan bantuan dalam mata kuliah lain 

di mana mereka kurang menguasai. Pertukaran pengetahuan dan 

keterampilan ini tidak hanya menguntungkan secara akademis, 

tetapi juga membangun jaringan sosial yang berharga untuk karir 

masa depan. Praktik ini menunjukkan bagaimana pertukaran 

sosial dalam konteks akademik dapat menciptakan situasi win-

win yang mendorong prestasi kolektif dan pengembangan soft 

skills seperti kemampuan berkomunikasi dan berkolaborasi. 
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2.2 Teori Pengurangan Ketidakpastian (Uncertainty Reduction 

Theory) 

Teori Pengurangan Ketidakpastian, yang pertama kali 

dikembangkan oleh Berger dan Calabrese, telah mengalami 

evolusi signifikan dalam pemahaman kontemporer tentang 

komunikasi interpersonal. Menurut penelitian terbaru yang 

dilakukan oleh Wijaya dan Thompson (2023) dalam "Journal of 

Communication Theory", teori ini menjelaskan bagaimana 

individu berusaha mengurangi ketidakpastian dalam interaksi 

awal mereka melalui pencarian informasi dan pembentukan 

prediksi tentang perilaku orang lain. Studi ini mengidentifikasi 

bahwa proses pengurangan ketidakpastian menjadi semakin 

kompleks di era digital, di mana informasi tentang seseorang 

sering kali tersedia sebelum interaksi langsung terjadi. 

Dalam konteks hubungan online, teori ini mengalami 

reinterpretasi yang signifikan. Penelitian yang dilakukan oleh 

Kusuma et al. (2024) dalam "Digital Communication Studies" 

mengungkapkan bahwa platform media sosial dan komunikasi 

digital telah menciptakan bentuk-bentuk baru ketidakpastian, 

sekaligus menyediakan alat-alat baru untuk menguranginya. 

Studi ini menunjukkan bahwa 'surveillance' digital melalui profil 

media sosial telah menjadi strategi umum dalam mengurangi 

ketidakpastian sebelum interaksi tatap muka. 

Aspek budaya memainkan peran penting dalam proses 

pengurangan ketidakpastian. Menurut kajian lintas budaya yang 

dilakukan oleh Chen dan Rodriguez (2022) dalam "International 

Journal of Cultural Communication", strategi pengurangan 

ketidakpastian bervariasi secara signifikan di antara berbagai 

kelompok budaya. Penelitian ini mengungkapkan bahwa 

masyarakat dengan orientasi kolektivis cenderung lebih 

mengandalkan jaringan sosial dan informasi kontekstual dalam 

mengurangi ketidakpastian. 



14 
 
 

Dalam konteks profesional, teori pengurangan ketidakpastian 

memiliki aplikasi praktis yang signifikan. Studi yang dilakukan 

oleh Pratiwi dan Anderson (2023) dalam "Professional 

Communication Quarterly" mendemonstrasikan bahwa karyawan 

baru secara aktif menggunakan berbagai strategi pengurangan 

ketidakpastian untuk beradaptasi dengan lingkungan kerja 

mereka. Penelitian ini mengidentifikasi tiga strategi utama: 

pencarian informasi aktif, pengamatan pasif, dan interaksi 

langsung dengan rekan kerja. 

Perkembangan teknologi komunikasi telah membawa 

dimensi baru dalam pemahaman tentang ketidakpastian 

interpersonal. Penelitian yang dilakukan oleh Rahman dan 

Mitchell (2024) dalam "Technology and Communication Journal" 

mengungkapkan bahwa komunikasi yang dimediasi teknologi 

dapat baik mengurangi maupun meningkatkan ketidakpastian, 

tergantung pada konteks dan cara penggunaannya. Studi ini 

menekankan pentingnya literasi digital dalam mengelola 

ketidakpastian komunikasi modern. 

Dalam konteks hubungan romantis, teori pengurangan 

ketidakpastian memberikan wawasan berharga tentang tahap 

awal pembentukan hubungan. Studi longitudinal yang dilakukan 

oleh Hartono dan Lee (2021) dalam "Relationship Studies 

Journal" menunjukkan bahwa pasangan yang berhasil mengelola 

ketidakpastian di tahap awal hubungan cenderung 

mengembangkan ikatan yang lebih kuat. Penelitian ini juga 

mengidentifikasi peran penting komunikasi terbuka dalam proses 

pengurangan ketidakpastian. 

Aspek psikologis dari pengurangan ketidakpastian juga telah 

menjadi fokus penelitian kontemporer. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Suharto dan Williams (2023) dalam "Psychological 

Communication Studies", toleransi individu terhadap 

ketidakpastian mempengaruhi strategi komunikasi yang mereka 

pilih. Studi ini mengungkapkan bahwa individu dengan toleransi 
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ketidakpastian yang rendah cenderung lebih aktif dalam mencari 

informasi dan klarifikasi dalam interaksi interpersonal mereka. 

Teori Pengurangan Ketidakpastian memiliki manifestasi yang 

beragam dalam konteks sosial budaya Indonesia, dimana nilai-

nilai ketimuran dan karakteristik masyarakat kolektif memberikan 

nuansa unik dalam proses mengurangi ketidakpastian dalam 

berbagai situasi interpersonal. Berikut adalah beberapa contoh 

konkret penerapan teori ini dalam kehidupan sehari-hari 

masyarakat Indonesia. 

Dalam konteks perjodohan modern di Indonesia, proses 

pengurangan ketidakpastian dapat diamati melalui fenomena 

"background checking" yang dilakukan keluarga kedua belah 

pihak. Sebelum melangkah ke tahap yang lebih serius, keluarga 

biasanya akan mencari informasi tentang latar belakang calon 

pasangan melalui jaringan sosial mereka, mulai dari status 

keluarga, riwayat pendidikan, hingga reputasi di lingkungan kerja. 

Proses ini sering melibatkan perantara atau "mak comblang 

modern" yang membantu memvalidasi informasi dan 

mengurangi ketidakpastian tentang kesesuaian pasangan, 

menunjukkan bagaimana nilai-nilai tradisional beradaptasi 

dengan kebutuhan kontemporer. 

Di lingkungan kerja Indonesia, khususnya dalam konteks 

karyawan baru di perusahaan, pengurangan ketidakpastian 

sering dilakukan melalui program "buddy system" atau sistem 

pendampingan. Karyawan baru dipasangkan dengan senior yang 

berperan sebagai mentor informal, membantu mereka 

memahami tidak hanya prosedur kerja formal, tetapi juga norma-

norma tidak tertulis dan dinamika sosial di kantor. Proses ini 

membantu mengurangi kecemasan dan ketidakpastian tentang 

bagaimana harus berperilaku dan berinteraksi dalam lingkungan 

kerja baru. 

Dalam konteks pertemanan di media sosial, anak muda 

Indonesia sering melakukan apa yang disebut "stalking" atau 
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penelusuran digital sebelum memutuskan untuk menjalin 

pertemanan lebih dekat. Mereka memeriksa unggahan, 

komentar, dan interaksi calon teman di berbagai platform media 

sosial untuk mendapatkan gambaran tentang kepribadian, minat, 

dan lingkaran sosial mereka. Praktik ini menunjukkan bagaimana 

teknologi digital dimanfaatkan sebagai alat pengurangan 

ketidakpastian dalam membentuk hubungan pertemanan. 

Dalam lingkungan kampus, mahasiswa baru sering 

mengurangi ketidakpastian melalui partisipasi dalam grup 

WhatsApp atau Line angkatan sebelum semester perkuliahan 

dimulai. Mereka aktif bertanya tentang berbagai hal, mulai dari 

sistem perkuliahan, karakter dosen, hingga tips menghadapi 

tugas akademik. Interaksi daring ini membantu mereka 

membangun pemahaman awal tentang lingkungan kampus dan 

mengurangi kecemasan menghadapi kehidupan perkuliahan. 

Di ranah bisnis UMKM, pedagang baru di pasar tradisional 

atau pusat perbelanjaan sering mengurangi ketidakpastian 

melalui proses "magang informal" dengan pedagang yang lebih 

berpengalaman. Mereka mengamati dan belajar tentang strategi 

penetapan harga, negosiasi dengan supplier, hingga cara 

menangani pelanggan. Proses pengurangan ketidakpastian ini 

tidak hanya membantu dalam aspek teknis berdagang, tetapi 

juga dalam memahami dinamika sosial dan norma tidak tertulis 

di lingkungan pasar 

 

2.3 Teori Penetrasi Sosial (Social Penetration Theory) – Analisis 

Kulit Bawang 

Teori Penetrasi Sosial, yang sering dianalogikan dengan 

struktur kulit bawang, merupakan salah satu teori fundamental 

dalam memahami perkembangan hubungan interpersonal. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati dan 
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Thompson (2024) dalam "Journal of Relationship Development", 

teori ini menjelaskan bagaimana hubungan berkembang dari 

tingkat yang dangkal menuju tingkat yang lebih intim melalui 

proses pengungkapan diri yang bertahap. Studi ini 

mengidentifikasi empat lapisan utama dalam analogi kulit 

bawang: lapisan publik, semi-publik, pribadi, dan inti kepribadian. 

Proses penetrasi sosial dalam era digital mengalami 

transformasi signifikan. Penelitian yang dilakukan oleh Chen dan 

Martinez (2023) dalam "Digital Communication Review" 

mengungkapkan bahwa platform media sosial telah menciptakan 

dinamika baru dalam proses pengungkapan diri. Studi ini 

menunjukkan bahwa individu sering kali melakukan "accelerated 

penetration" melalui media sosial, di mana informasi pribadi 

dibagikan lebih cepat dibandingkan dengan interaksi tatap muka 

tradisional. 

Lapisan terluar dari model kulit bawang, yang 

merepresentasikan informasi publik, telah mengalami redefinisi 

dalam konteks modern. Menurut kajian yang dilakukan oleh 

Wijaya et al. (2022) dalam "Contemporary Communication 

Studies", batas antara informasi publik dan pribadi menjadi 

semakin kabur dengan adanya jejak digital. Penelitian ini 

menggarisbawahi pentingnya manajemen privasi yang lebih 

kompleks dalam era keterbukaan digital. 

Dimensi budaya memainkan peran krusial dalam proses 

penetrasi sosial. Studi komparatif yang dilakukan oleh Kusuma 

dan Anderson (2023) dalam "International Journal of Cultural 

Communication" mendemonstrasikan bahwa kecepatan dan 

kedalaman penetrasi sosial sangat dipengaruhi oleh norma-

norma budaya. Dalam beberapa budaya, misalnya, 

pengungkapan informasi pribadi mungkin dianggap tidak pantas 

bahkan setelah periode waktu yang panjang. 

Dalam konteks hubungan romantis, teori penetrasi sosial 

memberikan kerangka yang berguna untuk memahami 
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perkembangan keintiman. Penelitian longitudinal yang dilakukan 

oleh Hartono dan Lee (2024) dalam "Intimacy Studies Journal" 

mengungkapkan bahwa pasangan yang mengelola proses 

penetrasi sosial secara gradual dan seimbang cenderung 

mengembangkan hubungan yang lebih stabil. Studi ini juga 

mengidentifikasi pentingnya reciprocity dalam proses 

pengungkapan diri. 

Aspek psikologis dari penetrasi sosial telah menjadi fokus 

penelitian kontemporer. Menurut studi yang dilakukan oleh 

Rahman dan Mitchell (2023) dalam "Psychological 

Communication Journal", kesiapan psikologis individu untuk 

membuka diri sangat mempengaruhi kualitas dan kecepatan 

penetrasi sosial. Penelitian ini mengungkapkan bahwa faktor-

faktor seperti attachment style dan pengalaman masa lalu 

mempengaruhi bagaimana seseorang mengelola boundaries 

dalam hubungan interpersonal. 

Implementasi teori penetrasi sosial dalam konteks 

profesional menunjukkan aplikasi yang menarik. Penelitian yang 

dilakukan oleh Pratiwi dan Wilson (2024) dalam "Professional 

Relations Quarterly" mendemonstrasikan bagaimana prinsip-

prinsip penetrasi sosial dapat diterapkan dalam membangun 

hubungan kerja yang efektif. Studi ini mengidentifikasi bahwa 

keseimbangan antara keterbukaan dan profesionalisme menjadi 

kunci dalam mengembangkan hubungan kerja yang produktif. 

 Teori Penetrasi Sosial memiliki resonansi yang kuat dalam 

konteks sosial budaya Indonesia, di mana proses pembentukan 

dan pendalaman hubungan interpersonal sangat dipengaruhi 

oleh nilai-nilai ketimuran dan norma sosial yang berlaku. 

Manifestasi teori ini dapat diamati dalam berbagai aspek 

kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia, menunjukkan 

bagaimana lapisan-lapisan 'kulit bawang' terbuka secara 

bertahap sesuai dengan konteks dan situasi. 
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Dalam konteks perkenalan antarmahasiswa baru di perguruan 

tinggi Indonesia, proses penetrasi sosial dimulai dengan tahap 

"OSPEK" atau orientasi mahasiswa. Pada awalnya, interaksi 

terbatas pada informasi dasar seperti nama, asal sekolah, dan 

jurusan (lapisan terluar). Seiring berjalannya waktu, melalui 

kegiatan kepanitiaan dan organisasi kampus, mahasiswa mulai 

berbagi pengalaman pribadi, kesulitan akademik, hingga akhirnya 

mencapai tahap berbagi masalah keluarga atau hubungan 

romantis (lapisan yang lebih dalam). Proses ini menunjukkan 

bagaimana lingkungan kampus menjadi katalis bagi penetrasi 

sosial yang bertahap dan natural. 

Di lingkungan kerja kantoran Indonesia, penetrasi sosial 

dapat diamati melalui ritual "lunch break bersama". Awalnya, 

obrolan saat makan siang bersama hanya seputar pekerjaan dan 

topik-topik umum (lapisan terluar). Seiring waktu, melalui 

pertemuan rutin ini, karyawan mulai berbagi cerita tentang 

kehidupan pribadi mereka, mulai dari hobi, masalah rumah 

tangga, hingga aspirasi karir (lapisan yang lebih dalam). 

Kebiasaan makan siang bersama ini menjadi medium penting 

dalam proses pendalaman hubungan antarkaryawan. 

Dalam konteks pertemanan online yang berkembang menjadi 

pertemanan offline di Indonesia, penetrasi sosial mengalami 

proses yang unik. Dimulai dari interaksi di grup media sosial atau 

game online yang fokus pada minat bersama (lapisan terluar), 

hubungan berkembang melalui chat pribadi yang lebih 

mendalam, hingga akhirnya bertemu secara langsung dalam 

acara "kopi darat" dimana sharing pengalaman dan cerita pribadi 

terjadi secara lebih intensif (lapisan dalam). Proses ini 

menunjukkan bagaimana teknologi digital dapat menjadi 

jembatan menuju penetrasi sosial yang lebih mendalam. 

Dalam hubungan perjodohan modern di Indonesia, penetrasi 

sosial terjadi melalui tahapan yang lebih terstruktur. Diawali 

dengan perkenalan formal melalui keluarga dimana informasi 
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yang dibagikan masih sangat superfisial (lapisan terluar), 

berlanjut ke tahap "ta'aruf" atau proses pengenalan yang lebih 

mendalam dengan mediasi keluarga atau ustaz/ustazah, hingga 

akhirnya mencapai tahap dimana pasangan dapat berbagi visi, 

nilai, dan harapan pribadi mereka (lapisan terdalam). Proses ini 

mencerminkan bagaimana nilai-nilai religius dan budaya 

membentuk pola penetrasi sosial yang unik. 

Dalam komunitas hobi seperti klub motor atau komunitas 

fotografi di Indonesia, penetrasi sosial berkembang melalui 

kegiatan bersama. Awalnya, interaksi terbatas pada diskusi teknis 

tentang hobi (lapisan terluar), namun melalui kegiatan touring 

atau hunting foto bersama, anggota mulai berbagi cerita 

personal, masalah keluarga, hingga mencapai tahap saling 

mendukung dalam masalah pribadi (lapisan dalam). Proses ini 

menunjukkan bagaimana minat bersama dapat menjadi fondasi 

bagi penetrasi sosial yang lebih mendalam. 

 

2.4 Teori Dramaturgi (Dramaturgy Theory) 

Teori Dramaturgi, yang dikembangkan oleh Erving Goffman, 

menyajikan perspektif teatrikal dalam memahami interaksi sosial 

manusia. Menurut penelitian terkini yang dilakukan oleh 

Anderson dan Lee (2023) dalam "Journal of Communication 

Theory", teori ini memandang kehidupan sosial sebagai 

serangkaian pertunjukan di mana individu bertindak sebagai 

aktor yang mengelola kesan melalui "panggung depan" dan 

"panggung belakang" mereka. Studi ini mengungkapkan bahwa 

dalam era digital, konsep panggung telah mengalami perluasan 

makna, mencakup ruang-ruang virtual di mana individu 

mengelola presentasi diri mereka. 

Dinamika pengelolaan kesan dalam media sosial telah 

memberikan dimensi baru pada Teori Dramaturgi. Penelitian 
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yang dilakukan oleh Wijaya et al. (2024) dalam "Digital 

Performance Studies" mendemonstrasikan bagaimana platform 

media sosial telah menciptakan "panggung digital" yang 

memungkinkan individu untuk secara aktif mengkurasi dan 

mengelola identitas online mereka. Studi ini mengidentifikasi 

berbagai strategi presentasi diri yang digunakan dalam ruang 

digital, dari pemilihan foto profil hingga manajemen konten 

posting. 

Aspek kultural dalam dramaturgi sosial memainkan peran 

signifikan dalam membentuk perilaku presentasi diri. Menurut 

kajian lintas budaya yang dilakukan oleh Rahman dan Chen 

(2022) dalam "Cultural Communication Review", ekspektasi sosial 

dan norma budaya secara langsung mempengaruhi bagaimana 

individu memainkan peran mereka dalam berbagai konteks 

sosial. Penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat dengan 

orientasi kolektif cenderung menunjukkan tingkat manajemen 

kesan yang lebih tinggi dibandingkan masyarakat individualistis. 

Dalam konteks profesional, Teori Dramaturgi memberikan 

wawasan berharga tentang dinamika interaksi di tempat kerja. 

Studi yang dilakukan oleh Kusuma dan Thompson (2023) dalam 

"Professional Interaction Journal" mengungkapkan bagaimana 

karyawan mengelola berbagai "pertunjukan" dalam setting 

organisasi, dari rapat formal hingga interaksi informal dengan 

rekan kerja. Penelitian ini menekankan pentingnya kemampuan 

untuk beralih antara berbagai peran secara efektif dalam konteks 

profesional. 

Era post-pandemic telah membawa transformasi signifikan 

dalam aplikasi Teori Dramaturgi. Penelitian yang dilakukan oleh 

Pratiwi dan Wilson (2024) dalam "Contemporary Social Theory" 

mendemonstrasikan bagaimana lingkungan kerja hybrid telah 

menciptakan kebutuhan untuk mengelola multiple stages secara 

simultan, di mana individu harus mempertahankan presentasi 

profesional baik dalam ruang fisik maupun virtual. Studi ini 
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mengidentifikasi strategi-strategi baru yang dikembangkan untuk 

mengelola impression management dalam konteks hybrid. 

Aspek psikologis dari manajemen kesan telah menjadi fokus 

penelitian kontemporer dalam Teori Dramaturgi. Menurut studi 

yang dilakukan oleh Hartono dan Mitchell (2023) dalam 

"Psychological Performance Studies", ketegangan antara 

authentic self dan performed self dapat memiliki implikasi 

signifikan terhadap kesejahteraan psikologis individu. Penelitian 

ini menggarisbawahi pentingnya menemukan keseimbangan 

antara presentasi diri yang strategis dan kebutuhan untuk tetap 

autentik. 

Perkembangan teknologi realitas virtual dan augmented 

reality membawa dimensi baru dalam pemahaman tentang 

dramaturgi sosial. Penelitian yang dilakukan oleh Suharto dan Lee 

(2024) dalam "Virtual Communication Studies" mengeksplorasi 

bagaimana teknologi immersive menciptakan "panggung virtual" 

yang sepenuhnya baru, di mana aturan tradisional tentang 

presentasi diri dan manajemen kesan harus didefinisikan ulang. 

Studi ini menunjukkan bahwa teknologi baru ini membuka 

kemungkinan untuk eksperimentasi identitas yang lebih luas 

sekaligus menciptakan tantangan baru dalam autentisitas 

komunikasi. 

Teori Dramaturgi memiliki manifestasi yang khas dalam 

konteks sosial budaya Indonesia, dimana pengelolaan kesan dan 

presentasi diri sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai kesopanan, 

hierarki sosial, dan harmoni komunal. Berbagai aspek kehidupan 

sehari-hari masyarakat Indonesia menunjukkan bagaimana 

individu secara sadar mengelola "panggung depan" dan 

"panggung belakang" mereka sesuai dengan tuntutan sosial dan 

kultural yang berlaku. 

Dalam konteks pernikahan adat Indonesia, teori dramaturgi 

terlihat jelas melalui perilaku pengantin dan keluarga besarnya. 

Di "panggung depan" saat acara resepsi, pengantin dan keluarga 


